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ABSTRAK

Muhammad Ashar, 2021 “Pengaruh Jumiah Penduduk Dan Inflasi Terhadap
Pengangguran Di  Kota Makassar" /. Skripsi Program Studi Ekonomi

Universitas Muhammadiyah
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ABSTRACT

Muhammad Ashar, 2021. “The Influence of Total Population and Infiation on
Unemployment in Makassar City". Thesis of Development Economics Study
Program, Faculty of Economics and E siness, Muhammadiyah University of
Makassar. Supervised by Advisor | Df. Akhmad and Second Advisor, Mrs. Nur
Fitrianti.
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Indonesia merupakan negara yang memiliki jumlah penduduk yang

sangat banyak salah satunya Kota Makassar yang bisa dikatakan jumlah
penduduknya cukup padat. Pada tahun 2019 jumlah penduduk Kota Makassar
menurut kecamatan yaitu sebanyak 755 968 jiwa laki-laki dan perempuan
sebanyak 770 709 jiwa.

Pengangguran merupakan permasalahan yang sampai saat ini belum

dapat diatasi oleh pemerintah pusat maupun pemerintah daerah. Berbagai cara




untuk mengatasi permasalahan ini sudah ditempuh oleh pemerintah, namun
masalah ini belum juga mampu untuk diselesaikan. Pengangguran muncul

karena adanya ketidaksesuaian antara permintaan tenaga kerja dan penawaran

lenaga kerja. Masalah penganggu / angat penting untuk diperhatikan

karena pm;;angguran itu se

tindakan kriminal
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bulkan terjadinya berbagai
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tingginya tingkat per
lapangan pekerjaan yang cukup luas serta penyerapan tenaga kerja yang
cenderung kecil persentasenya, hal ini disebabkan rendahnya tingkat
pertumbuhan penciptaan lapangan kerja untuk menampung tenaga kera yang
siap bekerja. Atau dengan kata lain, di dalam pasar tenaga kerja jumlah
penawaran akan tenaga kerja yang ada lebih tinggi jika dibandingkan dengan
jumlah permintaan tenaga kerja.




Pangangguran ini merupakan masalah yang selalu menjadi persoalan di

Kota Makassar. Hal ini mengingat jumlah kepadatan penduduk di Kota Makassar
yang terus bertambah dan tidak diiringi dengan tingginya permintaan akan
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meningkatkan infrastruktur pelayanan publlk dan menyeimbangkan upah
seorang pekerja pekerja sesuai dengan pekerjaannya. “Menurut BPS
(2013)"Penduduk adalah semua orang yang berdomisili di wilayah geografis
Republik Indonesia selama 6 bulan atau lebih dan atau mereka yang berdomisili
kurang dari 6 bulan tetapi bertujuan untuk menetap”. Bertambahnya jumlah
penduduk akan selalu diwarnai dengan munculnya masalah-masalah akibat

kehidupan penduduk yang dinamis.




Pertumbuhan penduduk yang tinggi serta meningkatnya kegiatan
dibeberapa sektor menimbulkan berbagai masalah di wilayah-wilayah perkotaan
misalnya

permasalahan yang umum terjadi di
dikemukakan oleh banyak di kota, bahwa penduduk akan
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(Salvatore, 2007) menyatakan bahwa definisi singkat dari inflasi adalah

kecenderungan dari harga-harga untuk naik secara umum dan terus menerus.
Kenaikan harga dari satu atau dua barang saja tidak disebut inflasi, kecuali bila
kenaikan tersebut meluas kepada (atau mengakibatkan kenaikan) sebagian
besar dari harga barang-barang lain.

Inflasi merupakan suatu proses kenaikan harga-harga yang berlaku
dalam suatu perekonomian. Semua negara di dunia selalu menghadapi




permasalahan inflasi ini. Oleh karena itu, tingkat inflasi yang terjadi dalam suatu
negara merupakan salah satu ukuran untuk mengukur baik buruknya masalah
ekonomi yang dihadapi suatu negara. Bagi negara yang perekonomiannya baik,
tingkat inflasi yang terjadi berkisar anlara 2-4 perser per tahun. Dengan
persentase sebesar itu, dapal dikatakan inflasi yang rendah sedangkan tingkat
inflasi yang tinggi berkisar lebih dari 30 persen . Namun ada juga negara yang
menghadapi tingkat inflasi yang 'saiigat tinggi,yang disebut dengan hiper inflasi
(hyper inflation). Jika suatuhegara mengalami hiper inflasi bisa dipastikan jumiah
pengangguran di negara tersebut akan bertambah secara drastis. Karena
dengan kenaikan harga-harga di semua sektor, maka perusahaan-perusahaan
akan mengambil kebijakan mengurangi biaya untuk memproduksi barang atau
jasa dengan cara menqurangi pegawai atau tenaga kerja. Akibatnya, angka
pengangguran vyang finggi tidak dapat dihindari den dapat membuat

perekonomian negars tersebut mengalami kemunduran.

Pembangunan ekonomi telah dilakukan oleh pemenitah sebagai upaya
mewujudkan masyarakat yang sajahtera, adil, dan makmur. Upaya-upaya yang
dilakukan pemerintah belum mendapatkan hasil maksimal, masih banyak
persoalan yang perlu diselesaikan oleh pemerintah seperti pengangguran dan
masalah-masalah sosial lainnya. Permasalahan sosial bukan hanya menjadi
masalah individual atau kelompok masyarakat, tetapi permasalahan sosial
merupakan masalah negara yang menjadi tanggung jawab bersama untuk dapat
diselesaikan dengan baik dan berkelanjutan, Permasalahan sosial yang dihadapi
oleh suatu negara atau wilayah tidak terlepas dari arah pembangunan ekonomi
yang dilakukan oleh segenap warga negara . Pembangunan ekonomi pada suatu

negara dapat dilihat dari beberapa indikator perekonomian. Salah satu di




antaranya adalah melalui tingkat pengangguran. Besamnya tingkat pengangguran
dapat menunjukkan kondisi suatu negara, apakah perekonomiannya
berkembang atau mengalami kemunduran. Selain itu dengan tingkat
pengangguran, dapat diketahui pula édanya ketimpangan atau kesenjangan

distribusi pendapatan yang d
Tabel 1.1 Jumiah Pendu
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Tabel 1.2 Inflasi Kota Makassar Tahun 2019 (Januari-Desember)

Bulan Inflasi (Persen)
2019
Januari 0.54
Febuari -0.11
Maret 0.28
April 0.45
Mei 0.73
~ Juni 0.05 B
Juli 0.01
Agustus 0.39
September 0.12
Oktober 0.10
November 0.04




Desember 0.04
Tahunan 2.43
Sumber : Badan Pusat Statisik Kota Makassar, 2020.

Pada permasalahan pengangguran yang ada disetiap negara lerutama di
indonesia kota Makassar, ada

he \ indikator yang mempengaruhi

pengangguran setiap inflasi L Sehingga dalam hal ini

2. #«pahl ’ ,(/ T \ @

2. Untuk mengetahui pengaruh jumlah penduduk terhadap tingkat pengangguran
di Kota Makassar.
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini, yaitu;
1. Dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam pengembangan ilmu
pengetahuan dan sebagai refenrensi untuk peneletian selanjutnya yang

berkaitan dengan Jumlah penduduk, inflasi dan pengangguran.




2. Untuk memeberikan gambaran tentang jumlah pengaruh jumiah penduduk

dan inflasi terhadap penaggguran di kota makassar.




BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori
1. Pengertian Pertumbuhan F

o
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pertumbuhan penduduk adalah tingkat pertambahan penduduk suatu wilayah
atau negara dalam suatu jangka wakiu tertentu dinyatakan dalam prosentase.
Nilai pertumbuhan pennduduk (NPP) adalah nilai kecil dimana jumlah individu
dalam sebuah populasi meningkat. NPP hanya merujuk pada perubahan
populasi periode waktu unit, sering di artikan sebagai prosentase jumlah

individu dalam populasi ketika dimulai periode.
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Kependudukan juga hal yang tidak lepas hisa lepas dari negara kita,

disamping karena negara kita termasuk negara kita termasuk negara terbesar

di dunia negara kita juga memiliki tingkat kepadatan penduduk yang cukup

—
§
D\

barang-barang modal, luas tanah dan kekayaan alam, serta tingkat teknologi
yang digunakan. Walaupun menyadari bahwa pertumbuhan ekonomi
tergantung kepada banyak faktor, ahli-ahli ekonomi klasik terutama
menitikberatkan perhatiannya kepada pengaruh pertambahan penduduk
kepada pertumbuhan ekonoml.

a. Teori Malthus
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Malthus berpendapat pada mulanya, yaitu pada ketika rasio di antara
faktor produksi lain dengan penduduk/tenaga kerja adalah relatif tinggi (yang
berarti penduduk adalah relatif sedikit apabila dibandingkan dengan faktor

produksi yang lain), pertumbu nduduk dan tenaga kerja akan

meningkatkan taraf kam \ an tetapi, apabila jumiah

daripada kekuatan bu
Malthus satu-satunya pengendalian pertumbuhan populasi  adalah
“kesengsaraan dan sifat buruk.”

Akan tetapi, Malthus gagal melihat bahwa pertumbuhan dalam daya pikir
manusia jauh melampaui dampak dari populasi vang terus bertambah.
Pertisida, pupuk, mekanisasi peralatan pertanian, varietas bibit baru, dan
berbagai kemajuan teknologi lainnya membuat petani sanggup menyediakan
makanan bagi jumlah penduduk yang terus bertambah. Bahkan dengan
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jumlah mulut yang terus bertambah untuk di beri makan, hanya sedikit petani
yang dibutuhkan karena stiap petani menjadi sangat produktif. Jumlah orang

Amerika yang bekerja dibidang pertanian hanya di bawah 2%, namun mereka

iimuan, penemuan, dan ahli mesin yang akan memberikan kontribusi pada
inovasi dan kemajuan teknologi. Sebagai bukti dari hipotesis ini. Kremer
memulai dengan data bahwa sepanjang sejarah umat manusia, tingkat
pertumbuhan dunia meningkat seiring dengan populasi dunia. Sebagai
contoh, pertumbuhan dunia lebih cepat ketika populasi dunia satu miliar
(terjadi sekita tahun 1800-an) dibandingkan ketika populasi umat manusia
hanya 100 juta ( sekitar tahun 500SM). Fakta ini sejalan dengan hipotesis
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bahwa memiliki lebih banyak penduduk akan mendorong lebih banyak
kemajuan teknologi.

Temuan Kremer kedua, bukti yang lebih menarik perhatian, diperoleh

dengan membandingkan wilayah h di dunia. Mencarinya es kutub

ot

besar didaratan da

r-/\of\'\s MUH4

aknul Q,Q'% \“

erupakan suatu
proses kenaikan harga-harga yang berlaku dalam suatu perekonomian.
Semua negara di dunia selalu menghadapi permasalahan inflasi ini. Oleh
karena itu, tingkat inflasi yang terjadi dalam suatu negara merupakan salah
satu ukuran untuk mengukur baik buruknya masalah ekonomi yang dihadapi
suatu negara. Bagi negara yang perekonomiannya baik, tingkat inflasi yang
terjadi berkisar antara 2-4 persen per tahun. Dengan persentase sebesar itu,

dapat dikatakan inflasi yang rendah sedangkan tingkat inflasi yang tinggi
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berkisar lebih dari 30 persen. Namun ada juga negara yang menghadapi
tingkat inflasi yang sangat tinggi,yang disebut dengan hiper inflasi (hyper
inflation). Jika suatu negara mengalami hiper inflasi bisa dipastikan jumiah

pengangguran di negara tersebu
dengan kenaikan harga-b /

3 sektor, maka perusahaan-

iaya untuk memproduksi

narnbah secara draslis. Karena

perusahaan akan

.1' \ \%\‘.\A \J/é‘:,)/‘
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umum untuk

menerima pendistribusian ke endar ang disebabkan oleh inflasi,
dan tergantung pula dengan maksud inflasi itu. Jika maksudnya untuk
menciptakan kapasitas produksi yang cepat menghasilkan, aliran barang-
barang konsumsi yang teriadi menahan harga-harga; masyarakat juga
menjadi lebih menerima perubahanperubahan yang tidak menguntungkan
dalam distribusi, yang merupakan pengganti naiknya konsumsi riil per kepala.
a. Teori inflasi

Terdapat 3 teorl utama yang menerangkan mengenai inflasi yaitu:




1. Teori Kuantitas
Jumlah uang yang beredar merupakan pendorong utama terjadinya
inflasi baik uang kartal maupun uang giral. Ada beberapa sebab terjadinya

\\\\\‘“, h////

dari output masyarakat dengan cara menjalankan defisit anggaran yang
dilakukn dengan meningkatkan anggaran pengeluaran pemerintah.
(Suparmoko, 2002: 136)
3. Teori Strukturialis

Teori ini penekannya pada aspe institusional. Teori ini bersifat jangka
panjang karena menyoroti sebab-sebab inflasi yang berasal dari kelakuan
struktur  ekonomi, Khususnya ketegaran supply bahan makanan.
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Berdasarkan studi yang dilakukan oleh Sumarto (2002) Mengenai
hubungan  Pertumbuhan ekonomi, kemiskinan dan ketimpangan di
Indonesia. Hasil studi tersebut menemukan bahwa terdapat hubungan

negative dan sangat kuat antara periun

an ekonomi dan kemiskinan yang
artinya ketika pertumbuk

=~
’-’
o

Kurva philips

_ gkat pengangguran dan laju
inflasi, yaitu apabila pemerintah ingin menetapkan tingkat pengangguran yang
rendah, maka ini hanya akan dapat dicapai dengan tingkat inflasi yang tinggi,
dan begitu sebaliknya. Hubungan antara inflasi dan pengangguran
sebagaimana ditunjukan oleh kurva philips tersebut (Algifari, 1998). Dalam
jangka pendek, kenaikan tingkat inflasi menunjukkan pertumbuhan
perekonomian, namun dalam jangka panjang_, tingkat inflasi yang tinggi dapat
memberikan dampak yang buruk. Tingginya tingkat inflasi menyebabkan
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harga barang domestik relatif lebih mahal dibanding dengan harga barang
impor. Masyarakat terdorong untuk membeli barang impor yang relatif lebih
murah. Harga yang lebih mahal menyebabkan lurunnya daya saing barang

Ul PJE

on stom;
§ \.ﬂ

.

7 an

_ : Kan gejolak sosial,
politi, dan kemiskinan. Adapun yang dipercaya mempengaruhi jumiah
pengangguran antara lain adalah pertumbuhan ekonomi, tingkat inflasi, dan
upah minimum.

Didalam suatu negara pengangguran merupakan perbedaan diantara
angkatan kerja dengan penggunaan tenaga kerja yang sebenamya. Yang
dimaksud angkatan kerja adalah jumlah tenaga kerja yang terdapat dalam
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suatu perekonomian pada suatu waktu tertentu. Untuk menentukan angkatan
kerja diperlukan dua informasi, yaitu:

(i) jumlah penduduk yang berusian antara 15 tahun dan 64 tahun, dan (ii)

I 7//%\ |
g8 K ' '/l‘l ‘\\\
Fg S 72NN
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Secara ekonomi makro, pengangguran menjadi permasalahan pokok
baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Pengangguran dapat
terjadi sebagai akibat dari tingginya tingkat perubahan angkatan kerja yang
tidak diimbangi dengan adanya lapangan pekerjaan yang cukup luas serta
penyerapan tenaga kerja yang cenderung kecil persentasenya, hal ini
disebabkan rendahnya tingkat pertumbuhan penciptaan lapangan kerja untuk

menampung tenaga kerja yang siap bekerja. Atau dengan kata lain, di dalam
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pasar tenaga kerja jumiah penawaran akan tenaga kerja yang ada lebih tinggi
jika dibandingkan dengan jumlah permintaan tenaga kerja. Pengangguran
selalu timbul dalam perekonomian karena permintaan efektif masyarakat atau
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a. Di sisi lain,
apabila penduduk sudah terfalu banyak, hukum hasil tambahan yang semakin
berkurang akan mempengaruhi fungsi produksi, maka produksi marjinal akan
mulai mengalami penurunan. Berdasarkan hal tersebut, pendapatan nasional
danpendapatan per kapita menjadi semakin lambat pertumbuhannya.
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Badan Pusat
Statistik Kota
Balikpapan.
Valentine Pengaruh Penelitian ini Berdasarkan hasil
Brahma Produk Domestik | merupakan kajiankebijakan
Putri Regional Bruto, | penelitian yang dapat diambil
Sembiring, | Inflasi, Upah | kuantitatif pemerintahuntuk
Gatot. Minimum,  dan | dengan tujuan menekan angka
Sasongko. | Jumilah untuk pengangguran
(2019) Penduduk mengetahui antara lain dengan
Terhadap pengaruh PDRB, | melakukan
Pengangguran di | inflasi, upah penyesuaian upah
Indonesia minimum, dan minimum dan
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Periode
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terbuka di
Provinsi Banten
tahun 2010-
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terbuka di Provinsi
Banten tahun
2010-2015; dan
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minimum .
berpengaruh
negatif dan
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signifikan terhadap
pengangguran
terbuka di Provinsi
Banten tahun

2010-2015.
5 | Zulkifi Berdasarkan hasil |
Anshon, | penelitian dan
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Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian "pengaruh jumlah
penduduk dan inflasi terhadap pengangguran di Kota Makassar adalah variabel
jumlah penduduk, variabel tingkat inflasi, dan variabel pengangguran. Dengan
mengembangkan studi empiris penelitian ini mencoba mengetahui pengaruh
jumlah penduduk dan inflasi terhadap pengangguran.

Berdasarkan asumsi di atas maka dapat disimpulkan bahwa jumlah
penduduk dan inflasi dapat mempengaruhi besamya pengangguran di Kota
Makassar. Perubahan yang terjadi baik pada inflasi, jumlah penduduk, dan akan
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mengakibatkan perubahan pada jumiah pengangguran di Kota Makassar.
Dengan demikian, kerangka pikir penelitian pengaruh jumiah penduduk dan
inflasi terhadap pengangguran di Kota Makassar adalah dapat digambarkan
sebagai berikul ;

Jumlah penduduk (X1), inflasi (X

IS
3 /A o
\ I &

= Tanda
Tanda pe 0 (va
variabel depende ‘.‘ *

tingkat inflasi akan mempengaruhi besamya jumlah pengangguran. Perubahan
yang terjadi baik pada tingkat jumlah penduduk dan tingkat inflasi akan
mengakibatkan perubahan yang terjiadi pada tingkat pengangguran di Kota
Makassar. contoh kerangka konsep penelitian tersebut di atas dapat dilihat
bahwa di sana ada 3 konsep yaitu konsep tentang jumlah penduduk, inflasi,

terhadap terjadinya pengangguran. Tiap konsep, masing-masing mempunyai

variabel-variabel sebagai indikasi pengukuran masing-masing konsep tersebut.
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Misalnya untuk mengukur faktor pengangguran maka dapat melalui variabel
jumlah penduduk, inflasi.

D. Hipotesis
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enelitian harus melalui
orang lain atau mencari melalui dokumen. Sumber data dari penelitian ini yaitu
dari Badan Pusat Statistik Kota Makassar tahun 2010-2019
B. Lokasi dan waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini di lakukan pada lokasi Kota Makassar Provinsi Sulawesi
Selatan, pemillhan Kota Makassar sebagai daerah penelitian dikarenakan
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untuk memudahkan mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam
penelitian ini.
2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini berlangsur ma kurang lebih 2 bulan, yakni pada
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mendapatkan pekerjaan dan tidak berperan dalam proses produksi barang
dan jasa (Mankiw, 2006:131). Menurut teori Keynes yang menyatakan bahwa
pengangguran yang terjadidi masyarakat disebabkan adanya kekurangan
permintaan umum terhadap barang dan jasa, sehingga tingkat upah yang

tidak fleksibel dalam pasar tenaga kerja.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan hal yang sangat penting dalam penelitian,
karena dapat digunakan untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan.

dengan analisis statistik yaitu sebagai berikut :
1. Uji Asumsi Klasik

Alat uji yang digunakan adalah uji asumsi klasik yaitu untuk mengetahui
apakah terdapat masalah di dalam data regresi. Uji asumsi klasik yang
digunakan untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel bebas (X) terhadap
variabel terikat (Y), maka penulis menggunakan analisis regresi untuk
membandingkan dua variabel atau lebih yang berbeda. Pada analisis regresi
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untuk memperoleh model regresi yang bisa dipertanggungjawabkan, maka
asumsi-asumsi berikut harus dipenuhi. Apabila data regresi sudah melewati
empat masalah dalam uji asumsi klasik maka data dapat dikatakan lulus uji

heteroskedatisitas dapat diketahui dengan melihat ada atau tidaknya pola
tertentu pada grafik scaterplot antara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED)
dengan residualnya (SRESID) dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi,
dan sumbu X adalah Residual (Y prediksi — Y sesungguhnya).

c. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas dimaksudkan apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antara variabel bebas. Apabila terjadi korelasi antara variabel
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bebas, maka terdapat masalah multikolinearitas pada model regresi tersebut.
Pedoman sualu model regresi yang bebas multikolinearitas adalah koefisien
korelasi antar variabel independen haruslah lemah dibawah 0,05. Jika korelasi

¢

1\\\\‘0!&////;’

N bty

N PR 2
=11 W =

Bi-P2 = Koefisien regresi berganda
X = Jumlah penduduk
Xz = Inflasi
e = Error Term
3. Uji Hipotesis

a) Koefisien Determinasi
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Pada model linier berganda ini akan dilihat besarnya kontribusi untuk
vaniabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikatnya dengan

melihat besamya koefisien determinasi totalnya (R2). Jika determinasi

parsial terhadap variabel dependen, yaitu pengaruh dari masing-masing
variabel independen yang terdiri atas jumlah penduduk dan tingkat inflasi
terhadap pengangguran yang merupakan variabel dependennya. Seperti
hainya dengan uji hipotesis secara simultan, pengambilan keputusan uji
hipotesis secara parsial juga didasarkan pada nilai probabilitas yang
didapatkan dari hasil pengolahan data melalui program SPSS sebagai berikut:
a) Jika sig > 0,05 dan thitung < ttabel maka HO diterima




b) Jika
sig < 0,05 dan thitung > ttabel maka HO ditolak
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Kota Makassar merupakan kota terbesar keempat di Indonesia dan
terbesar di Kawasan Timur Indonesia, Sebagai pusat pelayanan di Kawasan
Timur Indonesia (KT1), Kota Makassar berperan sebagai pusat perdagangan
dan jasa, pusat kegiatan industri, pusat kegiatan pemerintahan, simpul jasa
angkutan barang dan penumpang baik darat, laut maupun udara dan pusat
pelayanan pendidikan dan kesehatan.
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» Kondisi Geografis : Ketinggian Kota Makassar bervariasi antara 0 - 25
meter dari permukaan laut, dengan suhu udara antara 20° C sampai
dengan 32" C. Kota Makassar diapit dua buah sungai yaitu: Sungai Tallo
yang bermuara disebelah utara kota dan Sungai Jeneberang bermuara

selengkapnya.
e Luas wilayah : 128,18 km? (Total 175,77 km2).




'\ l'l J
\‘ h /

2018 1508 154 1,31
10 2019 1526677 129
Sumber: BPS Kota Makassar, Tahun 2020




Berdasarkan tabel 4.1 di atas data yang diperoleh dari Badan
Pusat Statistik, jumiah penduduk Kota Makassar mulai dari tahun 2010
yaitu sebesar 1.338.663 jiwa sampai tahun 2019 meningkat menjadi
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yang diminta akan berakibat pada kenaikan harga sshingga
ketersediaan jumlah barangfjasa menjadi terbatas. Dalam rangka
memenuhi kapasitas tersebut, perusahaan akan banyak memerukan
tenaga kerja.
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berikutnya laju inflasi dapat ditekan. Pada tahun 2019 inflasi mengalami
penurunan yaitu berada pada titik 2,43% dari tahun-tahun sebelumnya.

c. Pengangguran

Menurut Sadono Sukimo (2004), efek buruk dari pengangguran
adalah mengurangi pendapatan masyarakat yang pada akhimya
mengurangi tingkat kemakmuran yang telah dicapai seseorang.
Semakin turunnya kesejahteraan masyarakat karena menganggur
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sualu negara sangat buruk, kekacauan politik dan sosial selalu berlaku

dan menimbulkan efek y i kesejahteraan masyarakat dan
prospek jangka panjang.Hal ini
menunjukkan ditawarkan melebihi
jumiah > . bagaimana
X : Pusat
L)
3,
9 <
'al
A )
5
4 A A N\
6
? Ll
8 2017 64,954 10,59
9 2018 64,935 12,19
10 2019 64,675 - 1038

Sumber: BPS Kota Makassar, Tahun 2020

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, dapat dilhat bahwa data angka
pengangguran mulai dari tahun dimana pada tahun 2010 merupakan
angka pengangguran yang paling tinggi yaitu sebesar 13.34%, hal ini
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disebabkan karena ketidakseimbangan pertumbuhan angkatan kera

yang paling rendah yaitu pada tahun 2011 sebesar 8,41%, hal ini

disebabkan karena lapangan pekerjaan, sehingga
i iumiat
2. Uji Asumsi \ /
a. Uji
L/ N A <
I|
|
\”
apl € 0o
0
)
4 A A ‘ \
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Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan gambar 4.1 di atas, terlihat titik-titik data mengikuti garis
diagonal. Sehingga sebagaimana dasar pengambilan keputusan uji




b. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah datam model
wnfjadikaﬁdakmvmmdaﬂmiﬂudummwunn
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Berdasa | el : ak membentuk
pola yang jelas (bergelombang, melebar ataupun menyempit) serta titik-

titik menyebar di atas dan di bawah angka 0. Sehingga sebagaimana
dasar pengambilan keputusan di atas, maka kesimpulannya tidak ada
gejala heteroskedastisitas.

c. Uji Mutikolinearitas
ditemukan adanya kolerasi antar variabel dependen. Menurut Imam
Ghozali (2011) tidak terjadi gejala multikoliniaritas jika nilai Tolerance >




0,100 dan nilai VIF < 10,00. Berikut adalah hasil uji multikolinearitas
menggunakan aplikasi SPSS:

dua variabel atau lebih dan menunjukan arah hubungan antara variabel
dependen (Pengangguran) dengan variabel independen (Jumlah Penduduk

dan Inflasi). Formulasi persamaan regresi berganda sendiri adatah sebagai
berikut :

Y = a+B1 Xe+Bz Xete

Berikut adalah hasil analisis regresi linier berganda menggunakan aplikasi
SPSS:
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Tm
Unslandardized d
Coefficients
Sid.
Model B T Sig
1 (Constant) 2623 288 804
Jumiah
Peanduduk
(X1) N 4
inflasi .
a Q
K a n
sebagai
° &)
[} A )
a N lainnya
L)
sebesar
2,623% KA AN DF
b. Nilai u . bertanda

positif artinya setiap kenaikan 1% pada tingkat Jumiah Penduduk maka
Pengangguran akan mengalami kenaikan sebesar 0,566%. Hasil
penelitian variabel bersifat positif berarti terjadi hubungan positif antara
Jumlah penduduk dan Pengangguran.

c. Nilai keofisien variabel X. (Inflasi) sebesar 0,029% bertanda positif
artinya setiap kenaikan 1% pada tingkat infiasi maka pengangguran akan
meningkat sebesar 0,029%. Hasil penelitian variabel regresi bersifat
positif berarti terjadi hubungan positif antara inflasi dan pengangguran.




42

4. Uji Hipotesis
a. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (R*) pada intinya mengukur seberapa jauh
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Berdasarkan Tabel 4.6 di atas, dapat diketahui bahwa nilai koefisien
determinasi terdapat pada nilai Adjust R Square sebesar 0,386. Hal ini
menunjukkan bahwa varibel X; (Jumiah Penduduk) dan X. (Inflasi)
mempengaruhi variabel Y (Pengangguran) sebesar 38,6% sedangkan
sisanya (100-38,6) = 61,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
terdapat dalam penelitian ini.
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b. Uji Simuitan (Uji F)

LﬁiSMn{UﬁF}iﬁm.mmpmmhmw

Berdasarkan tabel 4.7 di atas dapat dilihat bahwa variabel (X)
mendapatkan nilai F hitung 3,824 dan F tabel 4,46 (F hitung 3,824 > F
tabel 4,46 ) Dari hasil regresi yang ditunjukkan pada tabel di atas
pengaruh variabel jumiah penduduk (X1) dan inflasi (X2) terhadap
pengangguran (Y), maka diperoleh nilai signifikan lebih besar (0,075 >
0,05). Ini berarti secara bersama-sama/serempak variabel X, (Jumiah
Penduduk) dan X: (Inflasi) berpengaruh positif dan tidak signifikan




lerhadap variabel Y (Pengangguran). Dalam hal ini berarti
Pengangguran di Kota Makassar dipengaruhi oleh dua faktor atau dua
variabel yaitu Jumliah Penduduk dan Inflasi.
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Linstandardized | Cosfficiant Colilnearnty
Costliciants 5 Slalistics
Std.
Maodel B Ermor Beta T Sig. VIF
1 (Constant) | 2823 | 10,163 258 | 804
Jumiah
Penduduk 566 704 228 B04 A48 B5D | 1177
(X1}
o 028 011 J80 [ 2,751 028 B850 [ 1477




8. Dependent Variable: Pengangguran (Y)
Berdasarkan Tabel 4.8 di atas dapat dilihat bahwa:

pengangguran sebesar 0,566 artinya setiap peningkatan jumiah penduduk
akan meningkatkan persentase pengangguran di Kota Makassar. Sehingga
dapat diketahui bahwa jumlah penduduk di Kota Makassar selama sepuluh
tahun terakhir mempunyai pengaruh positif terhadap pengangguran dan
lidak signifikan artinya, jika jumiah penduduk meningkat maka
pengangguran akan meningkat.




Kelika jumlah penduduk bertambah banyak maka perusahaan-
mmmmmmmmkﬁa.mm
upah yang diberikan oleh perusahaan pun menjadi rendah. Semakin
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sebesar 0,029 yang berarti variabel inflasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pengangguran di Kota Makassar. Sehingga dapat
diketahui bahwa inflasi di Kota Makassar mempunyai pengaruh terhadap
pengangguran namun berhubungan positif signifikan, berarti jumlah
pengangguran akan meningkat seiring dengan peningkatan inflasi.

Inflasi diasumsikan sebagai kenaikan permintaan. Saat terjadi
kenaikan permintaan, produsen meningkatkan jumlah produksinya. Karena
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keterbatasan bahan baku, produsen menaikan harga produknya agar
wmmm.anmmrmﬁm.mmmmnm
memilih mwmwmmmmm

inflasi dan pengangguran di Kota Makassar.

Menurut seseorang ekonom Amerika dan intelektual publik Mitton
Friedman berfaku harga fleksibel pada saat jangka panjang, dengan kata
lain, tingkat pengangguran bagaimanapun juga pada tingkat alamiahnya,
sehingga hubungan yang terjadi antara inflasi dan pengangguran ini
menjadi posif.
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pengangguran namun berhubungan positif signifikan, berarti jumiah
pengangguran akan meningkat seiring dengan peningkatan inflasi.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang diambil maka saran yang dapat diberikan
oleh peneliti adalah sebagai berikut :
1. Diharapkan pemerintah Kota Makassar dapat lebih mengoptimalkan
berbagai sektor yang ada agar seklor — sektor yang ada mampu
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meningkatkan penyerapan tenaga kerja dan mengurangi pengangguran.
Serta mendorong masyarakat dengan mengadakan pelatihan untuk
menjadi wirausaha yang mandiri dan kreatif.
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Lampiran 1
Hasil Uji IBM SPSS

Warning # B84% in column 23. -

The LOCALE subrommand of the SEZOG

It could

not be mapped to a valid s

BEGRESSION /
/DESCRIPTIVES MEAL ’

/MISSING LISTWISE

Jumlah
Pengengguran | Penducuk | inflan
Pearson Correlation  Pengangguran 1,000 074 aa1
Jumish Panduduk 074 1,000 388
1 infiasi 691 -,388 1,000
Sig. (1-tailed) Pengangguran 418 013
Jumish Penduduk 419 134
inflasi 013 134
N Pengangguran 10 10 10
Jumiah Penduduk 10 10 10
L | 10 10 10]




Variables Entered/Removed®
—
Variables Variables
Modal Entarsd
4 Inflgsi, Jumlah
Penduduk® RA
—— —

8. Dependant Vaniable' Pengangguran
b. Al requested variables entened.

Modsl

B L Riguas

322

8. Pradictors: (Constant), Infiasi, Jumiah Panguduk
b. Dependent Vanacts: Pengangguran
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A
Model Surn of Squares Df Iiean Square F Sig
1 Regression 13,017 2 & 508 3,824 75"
Residual 11,813 1,702
Total 24,830
a. Dependent Variable: Pengangguran
b. Predictors: {Constant), Inflasi, Jumiah Penduduk
Coafficlants*
Standardize
Unstandardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleranc
Mode B Sid. Ermor Beia T E& & ViF
1 {Constant) 2,623 10,163 258 804
Jumlah
Perndudut 366 704 228 B804 A48 850 1177
Inflasi 028 Q11 ,780 2,751 028 ,B50 1177
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Scatterplot
Dependent Variable: Pengangguran
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